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Kurator Pameran In Memoriam
Zaenal Arifin & Lucia Hartini 

Irwanto Lentho



In Memoriam Zaenal Arifin dan Lucia Hartini
KISAH DARI LEMAHDADI



Pada sebuah kesempatan pada Februari 1983, Bentara Budaya Yogyakarta
yang saat itu masih berlokasi di Jalan Sudirman, menyelenggarakan pameran
lukisan karya Lucia Hartini dan Zaenal Arifin. Harian Kompas mencatat
peristiwa ini dalam satu kolom bertanggal 12 Februari 1983 dengan judul yang
sederhana saja, “Suami Istri Pelukis di Bentara Budaya.”

Itulah pameran yang kelak mengantarkan keduanya menuju jalan
kesenimanan yang unik. Di tahun-tahun berikutnya, baik Lucia Hartini maupun
Zaenal Arifin, kian tak tergoyahkan sebagai pelukis surealis terpandang di
Indonesia. Masing-masing juga beberapa kali mempercayai Bentara Budaya,
baik di Yogyakarta maupun Jakarta, sebagai ruang untuk menampilkan karya-
karyanya, walau tidak lagi dalam sebuah pameran bersama sebagaimana di
tahun 1983 itu, sebab memang jalan hidup keduanya sebagai suami-istri
ternyata akhirnya bersimpang arah. 

Awal bersatunya dua hati adalah dari pandangan pertama, seperti syair lagu
Ar Rafiq dalam Pandangan Pertama, hati yang berbunga-bunga melambung
tinggi ke angkasa mengkhayalkan keindahan dan kebahagiaan. Namun
dengan berjalannya waktu, nasib manusia kadang tidak sesuai dengan cita-
cita kita. Daur hidup sejak awal telah digariskan Tuhan. Lucia Hartini telah
berpulang mendahului kita pada 27 Agustus 2025, dan menyusul kemudian
Zaenal Arifin pada 20 Januari 2026. 



Arifin dan Tini dalam Memori

Seniman Dyan Anggraini suatu kali menyampaikan kenangan tentang sosok
Zaenal Arifin yang adalah teman seangkatannya di ASRI Yogyakarta tahun
1976. “Saya ingat pada saat sekitar tahun mungkin 1979 atau 1980, Zaenal
Arifin dengan beberapa teman-temannya bikin kelompok Raksasa. Kawan-
kawan yang pameran pada saat itu adalah beberapa kawan yang semuanya
berambut panjang, gondrong semua, dan karya-karya yang dipamerkan
adalah karya-karya berukuran besar. Jadi sangat khas dan mungkin ini
memang menjadi salah satu pertimbangan kenapa kelompok ini bernama
Raksasa,” ujarnya.

Dalam catatan yang pernah ditulis Sindhunata di Kompas (02/02/1997)
menyebut karya Lucia Hartini, Warta Payung Duaribu, sebagai karya yang
memuat kegelisahan futuristik. Lukisan ini menggambarkan seorang wanita,
berada di tengah batu karang, wajahnya berpaling ke belakang, menatap
kedahsyatan gelombang lautan. Wanita itu memegang payung dan payung itu
menempel di planet-planet angkasa. Dengan memperhatikan era lahirnya
karya itu, yakni menjelang pergantian milenium, rasanya tidak berlebihan tafsir
Sindhunata bahwa surealisme futuristik Tini adalah pantulan dari realisme
pengalaman hidup manusia di abad keduapuluh yang memang pelik dan
rumit, dan dalam menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian,
tebersit pula kebijakan sehari-hari yang sederhana: sedia payung sebelum
hujan!



Tentu masih banyak lagi kenangan yang kita miliki tentang sosok dua perupa
ini. Maka, dengan maksud hendak merefleksikan perjalanan artistik mereka,
Bentara Budaya Yogyakarta bersama dengan pihak keluarga serta seniman-
seniman di Yogyakarta, menghadirkan pameran In Memoriam Zaenal Arifin
dan Lucia Hartini: Kisah Dari Lemahdadi  yang berlangsung pada 6 - 14 Maret
2026. 

Lemahdadi adalah sebuah dusun di Kabupaten Bantul yang menjadi tempat
tinggal Zaenal Arifin sebelum meninggal. Kata lemahdadi juga mengingatkan
kita bahwa pada akhirnya semua makhluk akan kembali menyatu dengan
tanah. Namun, kita percaya pencarian yang penuh ketulusan dalam jalan
kesenian, akan membawa nama mereka harum mewangi dan terus abadi. 

Tim Kurator Pameran



Zaenal Arifin 1955 untuk Almarhum Zaenal Arifin 2026
sebuah catatan oleh Irwanto Lentho



Innalillahiwainnailaihirojiun....

Lahir di Bandung 21 Juni 1955 dari keluarga tentara dan besar di Sumatera
Utara

1976 – pergi ke Yogyakarta untuk studi di ASRI Yogyakarta.
1986 – Zaenal Arifin pergi ke Bali untuk melukis dan mengerjakan desain pada
perusahaan yang dimiliki oleh teman Arifin yang besar dari Jerman.
1989 – Legian Bali, Lukisan Raksasa Terjaga.

Rumah Arifin beratap rumbia itu membara dilalap api. Habis, ludes. Begitu
juga 22 lukisan karyanya, ikut menjadi abu. Hanya tiga lukisan yang berhasil
terselamatkan. Arifin terpukul berat. Hanya lukisan-lukisan itulah kekayaannya,
hasil kerja kreatif yang ditekuni selama ini. Tragedi itu sempat membuat
dirinya oleng tanpa daya dan butuh waktu panjang baginya untuk berbenah
diri dan kembali menemukan semangat dalam melukis.

Mulailah ia mengumpulkan uang untuk membeli kanvas, kuas, dan cat minyak
dengan maksud ngebut berkarya lagi. Hasilnya adalah sebuah pameran
lukisan di Bentara Budaya Yogyakarta bertajuk “Hitam di atas Putih” (1997).



1997 – Pameran sebagai Ajang Komunikasi

Menurut Arifin, pameran itu bertujuan agar terjadi komunikasi antara pelukis
dan peminat. "Bagi saya komunikasi ini terasa penting karena tanpa hal itu
manusia menjadi buta dan sering berhadapan dengan kesalahpahaman yang
merugikan," ujarnya mengawali sarasehan di Bentara Budaya Yogyakarta.

Sarasehan, lanjutnya, juga bukan ajang untuk adu argumentasi melainkan
sebagai obrolan untuk saling mengerti. "Barangkali Anda akan mendengar
pendapat saya yang lucu, kekanak-kanakan dan bodoh. Namun, hal itu tidak
menjadi soal. Yang penting kita dapat saling mengerti," ujarnya di hadapan
sekitar 15 peserta sarasehan.

Tentang lukisannya yang banyak menghadirkan bentuk mata tunggal, Arifin
mengatakan itu adalah simbol dari mata batin. “Dalam hidup, sekarang ini
mata kita seolah tidak terlepas dari hal-ihwal material atau fisik. Ceritanya
tentu akan lain jika benda-benda fisik itu kita lihat dengan mata batin,"
ucapnya.

Selain mata tunggal, kecenderungan bentuk kerangkeng juga tampak dalam
lukisan-lukisan Arifin. Kerangkeng tersebut ternyata tidak diartikan secara
negatif oleh pelukisnya sebagai sebuah belenggu. "Barangkali orang
melihatnya sebagai penjara yang membelenggu kebebasan. 



Namun bagi saya, kerangkeng itu mengandung makna positif sebagai sebuah
perlindungan dari dalam dan dari luar sekaligus," katanya.

Kerangkeng itu, sambungnya, merupakan garis lurus vertikal yang menjadi
simbol hubungan manusia dengan yang di atas. "Itu juga menjadi cermin
betapa diri saya ini kerdil dan rapuh di hadapan Anda dan di hadapan Yang
Maha Benar. Dalam pameran ini saya menginginkan hal-hal yang baik
termasuk efek baik bagi para penikmat karyanya," tuturnya.

Arifin tidak membantah bahwa nuansa lukisannya banyak menampilkan
sesuatu yang pribadi. Namun, dengan tegas Arifin menolak anggapan bahwa
ia terlalu berbangga dengan biografinya. 

"Masalahnya bukan soal kebanggaan terhadap biografi, melainkan ada
sesuatu yang mengajari diri saya. Saya ingin memberikan kenyataan yang
tepat tentang diri saya dengan menceritakan apapun secara jujur, termasuk
hal-hal yang negatif. Saya tidak tersinggung kalau saya mengatakan diri saya
maling. Coba bayangkan kalau Anda saya katakan sebagai maling. Tentu
masalahnya akan menjadi rumit," paparnya.

“Kalau mau jujur, sebenarnya saya tidak tahu kenapa saya memilih hitam putih
dalam lukisan saya. Ini sebuah misteri bagi saya,” ujarnya polos.



2000 – Saya bekerja sebagai desainer pada perusahaan perhiasan perak
dan mengelola sebuah kios kerajinan perak

Arifin tetap melukis. "Saya tetap melukis, cuma memang waktunya memang
tidak serutin pelukis lainnya," ujarnya. Pekerjaannya sebagai perajin perak
lebih karena alasan kebutuhan hidup yang harus dipenuhinya. Melukis, buat
Arifin, bukanlah sebuah produksi atau pabrik yang bisa menghasilkan sesuai
pesanan. "Jadi, kalau ada yang mampir ke studio saya dan ingin dilukiskan
seperti ini dengan warna ini, saya bilang saja kalau adanya itu, mau ambil atau
tidak ya terserah," katanya dengan nada santai. 

"Saya merasa beruntung dapat berpameran tunggal yang bahkan tak pernah
terlintas sedikitpun di benak saya karena sudah lama saya tak melukis lagi.
Saya beruntung bukan karena prestasi saya, saya beruntung karena
mendapat kesempatan yang tak terduga," ujar Arifin.

2001 – Mata Batin Hitam Putih dan Saksi Mata Hitam Putih. Power
Syndrome 'Zaenal Arifin, Serealistis! di Bentara Budaya Jakarta

Pemilihan warna hitam putih sendiri merupakan refleksi pengalaman batin
Arifin yang merasa bahwa hidup manusia itu sebenarnya banyak didominasi
dengan tekanan, bahwa "Entah sadar atau tidak, langsung atau tak langsung,
tekanan itu melahirkan warna hitam dan putih." Selain itu, warna hitam putih
merupakan pencapaian keseimbangan antara alam pikir atau logika dengan
alam rasa atau hati.



Menurutnya, lukisan itu mewakili sebuah mata batin manusia yang sebenarnya
bersuara, tapi tidak bisa berbuat apa pun. "Lihat saja, jika kita melihat seorang
yang kecopetan, batin kita sebenarnya tahu, tapi kita sering berdiam diri,"
ujarnya.

Arifin sebenarnya juga tertarik membincangkan dunia politik, walau banyak
yang berkomentar bahwa politik bukanlah urusan pelukis. Berbagai
komentarnya kerap terucap bilamana ada kejengkelan-kejengkelan membaca
situasi negara yang tanpa sadar sekaligus merespons dunia politik. "Tidak ada
niat menghakimi, mengajari, atau memvonis, tapi saya lebih ingin sekedar
melemparkan kerisauan hati," ujar Arifin yang mengagumi tokoh Bima karena
sosoknya yang sekilas kasar, namun jujur dan berbudi baik.

Zaenal Arifin memang memiliki cara pandang tersendiri tentang berkesenian.
"Bagiku kesenian adalah langkah lain untuk mendekatkan kebenaran Ilahi,"
ujarnya.

2005 – Harmonisnya Hitam-Putih, Nuansa Hitam Putih, Dunia Hitam Putih
Zaenal Arifin di Taman Budaya Jawa Timur dan Taman Budaya Surakarta

"Harmoni bisa muncul pada sesuatu yang paradoksal, ada siang, ada malam,"
katanya. "Ada pria, ada wanita. Ada panas, ada dingin."



Meskipun kental dengan figur-figur surealis, Zaenal Arifin lebih condong
menyebut lukisannya sebagai realis. "Sebab yang saya lukis adalah hal nyata.
Kondisi ini terjadi dalam kehidupan kita," katanya. Misalnya, lukisan Puisi
Rimba yang menyoroti kerusakan hutan. Atau Limited yang bercerita tentang
kebebasan. "Jadi, ini lukisan realis yang disampaikan dengan cara surealis,"
sambung Arifin.

Tentang tema Power Syndrome yang diangkatnya, Zaenal menuturkan, tema
ini adalah sebuah sindiran terhadap masyarakat sekarang. Sindrom
kekuasaan adalah salah satu penyakit yang melanda masyarakat. Mereka
yang berkuasa cenderung menggunakan kekuasaan itu untuk kepentingan
sendiri.

2006 – Power Syndrome Taman Budaya Yogyakarta, dan saya kembali ke
Yogyakarta, bergabung dengan seniman lain yang menetap di kota ini.

2008 – Fabulous Fable Galeri Semarang. Zaenal Arifin mengejek manusia
menggunakan binatang.

Karya Zaenal Arifin tentang binatang boleh dimaknai apa saja. Sekadar
hiburan serupa dagelan Srimulat atau Cagur pun tidak salah. Atau jika ingin
tafsir agak berat, bisa juga karya seniman kelahiran Bandung tahun 1955 ini
dianggap sebagai sindiran terhadap kehidupan manusia. 



Pada judul Babi Macho misalnya, melukiskan seekor babi gemuk dengan dua
anting di telinga kanan. Keempat kakinya sedang pasang kuda-kuda untuk
menyerang atau siap menerima serangan. Garang. Tetapi namanya juga babi,
segarang apa pun mimiknya tetap lucu. Apalagi, ada gambar naga berwarna
merah-kuning menyala di sekujur tubuhnya.

2017 - Pameran “LAKU” Solo Exhibition - Live Action Painting-Zaenal
Arifin di Tahunmas Artroom

2018 – Tembok-tembok "Berbicara" Zaenal Arifin. Pameran Seni Rupa
"Laku" karya Zainal Arifin di Bentara Budaya Jakarta.

Saya berkeinginan berbagi cerita tentang proses perjalanan berkesenian
saya. Dengan tema "Mengolah Laku pada Tembok "yang saya yakini sebagai
bagian dari proses pencapaian kesadaran berkesenian saya yang sekaligus
sebagai pencapaian estetik saya saat ini. Seni dapat meningkatkan kualitas
kemanusiaan baik spiritual maupun material. Mungkin, saya termasuk bagian
terkecil yang masih meyakini filsafat kuno berikut: Mersudi Patitising Tindak,
Pusakane Titising Hening. Kalimat itu adalah kutipan dari filsafat perguruan
bela diri Merpati Putih, yang anggotanya tersebar di penjuru dunia dan
termasuk beladiri wajib bagi pasukan khusus (KOPASSUS). Sedangkan
pengertian dari filsafat tersebut tak lain: Pencarian yang tepat dan selaras
perilaku adalah kekuatan untuk mencapai harmoni/kebenaran Ilahi. 



Kata-kata ini mengingatkan saya betapa pentingnya "Mengolah Laku" bagi
kehidupan manusia yang berbudaya, selaras dan harmoni tidak saja antara
manusia, tetapi juga antara manusia dengan alam, sekaligus sebagai
pengakuan atas keberadaan Tuhan Yang Maha Esa.

Sumber Inspirasiku 

Pertama mari kita luruskan, aku tidak melukis di atas tembok, melainkan
menggunakan tembok sebagai simbol dari respon empatiku terhadap gejala
sosial yang terjadi pada kehidupan manusia dan sekaligus sebagai pilihan
artistikku dalam berekspresi. Katakan bagaimana kau bisa mengenal rembulan
sedangkan kau tak mampu menatap matahari.

Seorang temanku berkata tentang karyaku, “Lukisan mas Arifin ini kuat. Kalau
saya melihat lukisan potret dirinya dan semua orang juga akan mengatakan ini
lukisan realis. Kalau melihat karya yang corat-coret orang akan cenderung
mengatakan ini abstrak, padahal ini juga realis…gambaran realitas yang
dibangun berdasarkan skenario skenario yang panjang sehingga
mengaburkan realitas itu sendiri. Lukisan tembok ini seperti gambaran yang
menghancurkan sekat-sekat pemisah antara karya indoor dan outdoor, seperti
yang mas Arifin katakan tadi, tembok-tembok kebenaran yang terbangun baik
sengaja maupun tidak sengaja antara perbedaan-perbedaan. Memang karya
ini bukan karya yang laku, dan bukan karya yang dapat dibanggakan dalam
ukuran nomina, tapi ini karya mahal yang dapat menggambarkan tingkat
intelektual seseorang gitu, Mas.” 



Terus aku jawab, “Bale tuker, one ora kuat mas iku karya Karangasem ora
Sido ngliwet aku HAHAHA….”

Selamat pagi, pagi, tolonglah tinggal barang sejenak aku ingin membersihkan
mimpi-mimpiku yang baru saja berlalu.
 
Selamat pagi, pagi maaf bila aku ingin bertanya tentang mimpi-mimpi yang
mungkin terlewati. 
Selamat pagi, pagi biarlah malam berikanlah sedikit waktu lagi pada malam
agar dapat memelukku lebih lama lagi.

Katakan pada mereka mantraku, AL FATIHAH…

Allahumma inni as aluka Husnul khatimah.
ya Allah aku meminta padamu Khusnul khatimah 
Allahumma warzuqni taubatan nasuha qoblal maut 
Subhana mau laa ya namamu walayashu.
Maha Suci Allah yang tidak tidur dan tidak lupa.



ZAENAL ARIFIN



Dia
200 x 275 cm

Acrylic on Canvas
2018



Vertikal Horizontal

200 x 285 cm
Acrylic on Canvas

2018



Gilalang

174 x 200 cm
Acrylic on Canvas

2004



Puisi Rimba

180 x 200 cm
Acrylic on Canvas

2005



Untitled

150 x 200 cm
Acrylic on Canvas



Untitled

200 x 150 cm
Acrylic on Canvas



Untitled

190 x 200 cm
Acrylic on Canvas



Untitled
 

200 x 150 cm
Acrylic on Canvas



Out of Dream

150 x 200 cm
Acrylic on Canvas

2004



Tidak Aneh

200 x 250 cm
Acrylic on Canvas

2011



Tini

200 x 220 cm
Acrylic on Canvas

2000



Hope Prayer and Hapiness

195 x 300 cm
Acrylic on Canvas

2011



Untitled
150 x 180 cm, Acrylic on Canvas



Garuda

180 x 150 cm
Acrylic on Canvas

2011



Titik

150 x 200 cm
Acrylic on Canvas

2005



Under The Cover

200 x 150 cm
Acrylic on Canvas

2018



Motor Zaenal Arifin



Studio Lukis Zaenal Arifin



Portrait Zaenal Arifin

30 x 23 cm



LUCIA HARTINI 



Padma Hati Laut Selatan
200 x 150 cm, Oil on Canvas



Dokumentasi proses terakhir melukis di studio sebelum meninggal



Dokumentasi karya Lucia Hartini, Koleksi Pribadi



Sketsa Lucia Hartini Tahun 1976



Lucia Hartini Bersama Hartini Soekarno 
(Istri ke 4 Presiden Soekarno)



Sketsa Lucia Hartini Tahun 1976



Dokumentasi karya Lucia Hartini, Koleksi Pribadi



Dokumentasi karya Lucia Hartini, Koleksi Pribadi



Studio Lukis Lucia Hartini



Jejak Arsip 



Tulisan riwayat Zaenal Arifin oleh Ipong Purnama Sidhi



Saksi Mata Hitam-Putih
Pameran Zaenal Arifin
Bentara Budaya Jakarta

Gatra, 20 Oktober 2001



Pameran Lukisan :
Nuansa Hitam Putih

Harian Kompas
Kamis, 18 Agustus 2005



Dunia Hitam Putih Zaenal Arifin

di Taman Budaya Jawa Timur



Pameran Lukisan Zaenal Arifin

di Bentara Budaya Jakarta

Harian Kompas



Dunia Hitam Putih
Zaenal Arifin

di Taman Budaya Jawa
Timur



Lukisan Zaenal Arifin, Mata Batin Hitam Putih



'Power Syndrome’ Zaenal Arifin, Surealistis!

Zaenal Arifin di Taman Budaya Yogyakarta

Koran Kedaulatan Rakyat (KR)



Biografi Zaenal Arifin dari Bali State



Pameran Lukisan, Ajang Komunikasi
Hitam Putih Zaenal Arifin di Bentara Budaya Yogyakarta

Koran Bernas



Arifin Shares Dreams, Nightmares in New Display



Warta :Payung Dua Ribu”

Harian Kompas
Minggu, 2 Februari 1997



·~.' fl. 

·'-'' 

Suami-istri Pelukis di
Bentara Budaya

Harian Kompas
Sabtu, 12 Februari 1983



Zaenal Arifin pada Pameran Tunggal Lukisan
“Power Syndrome” karya Zaenal Arifin di Bentara Budaya Jakarta

pada tahun 2001



Zaenal Arifin pada Pameran Tunggal Lukisan
“Power Syndrome” karya Zaenal Arifin di Bentara Budaya Jakarta

pada tahun 2001



Lucia Hartini bersama Roro Handani, Loki Loko Rauda 
pada Pameran Tunggal Lukisan

“Batas Antara Dua Sisi LUCIA HARTINI”



Dengan penuh rasa hormat dan syukur, kami menyampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah mendukung terselenggaranya pameran ini.

Terima kasih kepada:

Keluarga besar almarhum Zaenal Arifin dan almarhumah Lucia Hartini,
terutama Loki Loko Rauda dan Roro Handani, atas kepercayaan serta

kemurahan hati dalam berbagi kenangan dan karya.

ASRI L 76, atas perhatian dan dukungan yang diberikan dalam menghadirkan
kembali kisah dan karya.

Semoga “Kisah dari Lemahdadi” menjadi jembatan ingatan dan penghormatan
bagi perjalanan hidup serta seni yang telah mereka persembahkan.

Ucapan Terima Kasih



Testimoni Kawan-kawan Seniman

Scan di sini



@bentarabudaya2026


